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2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Koperasi Gotong Royong
Dalam koperasi Gotong Royong ini bergerak dalam sistim simpan pinjam yang dirikan pada tanggal 01 januari 2002, yang mula-mula hanya beranggotakan 25 orang. Koperasi yang bergerak dalam simpan pinjam ini  modal pertama yang dimiliki oleh koprasi Gotong Royong sangatlah sedikit setelah selang beberapa tahun kemudian koperasi Gotong Royong mengalami kemajuan yang sanggat pesat.

Koperasi Gotong Royong yang semakin maju ini terus menerus berbenah diri untuk memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumennya, seperti kemudahan untuk meminjam, uang jasa yang relatif kecil, penambahan karyawan dan lain – lain. Selain penambahan fasilitas diatas pihak koprasi juga merasa membutuhkan manajemen komputerisasi dalam pengolahan data di koprasi Gotong Royong agar pencatatan transaksi peminjaman, setoran, penanaman modal dan lain-lain agar dapat dilakukan secara efektif dan efesien.

2.2 Pengertian Koperasi

Istilah koperasi berasal dari bahasa asing co-operation. (Co = bersama, operation =usaha), koperasi berarti usaha bersama artinya usaha bersama masyarakat di satu wilayah desa, Koperasi Pegawai Negeri artinya usaha bersama para pegawai negeri. Penegertian koperasi menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 adalah badan usaha yanh beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan perikemanusiaan semata-mata dan bukan kepada kebendaan. Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa persamaan derajat, dan kesadaran para anggotanya. Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial. Koperasi adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun pengelola. Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan para anggota melalui musyawarah rapat anggota.

Koperasi sebagai badan usaha dapat melakukan kegiatan usaha-nya sendiri dan dapat juga kerja sama dengan badan usaha lai, seperti perusahaan swasta maupun perusahaan swasta maupun perusahaan negara. Perbedaan antara koperasi dan badan usaha lain adalah
a. Dilihat dari segi organisasi

Koperasi adalah organisasi yang mempunyai kepentingan yang sama bagi para anggotanya. Dalam melaksanakan usahanya, kekuatan tertinggi pada koperasi terletak ditangan anggota, sedangkan badan usaha yang bukan koperasi kekuasaan tertinggi terletak pada pemilik modal usaha.

b. Dilihat dari segi tujuan usaha

Koperasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bagi para anggotanya dengan melayani seadil-adilnnya, sedangkan badan usaha bukan koperasi pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

c. Dilihat dari segi sikap hubungan usaha

Koperasi senantiasa mengadakan koordinasi atau kerja sama antara koperasi satu dengan koperasi lainya, sedangkan badan usaha yang bukan koperasi sering bersaing satu sama lainya.
d. Dilihat dari segi pengelolaan usaha

Pengelolaan usaha koperasi dilakukan secara terbuka, sedangkan badan usaha bukan koperasi pengelolaan usahanya dilakukan secara tertutup.

2.2.1 Perangkat Koperasi
Perangkat organisasi koperasi terdiri dari :

2.2.1.1 Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Rapat anggota dihadiri oleh anggota yang pelaksanaanya diatur dalam Anggaran Dasar.

Rapat Anggota menetapkan:

a. Anggaran Dasar

b. Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas.

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta pengesahan laporan keuangan.

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya
f. Pembagian sisa hasil usaha

g. Pennggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.

Keputusan rapat anggota diambil atas dasar musyawarah untuk mencapai mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawarah, maka pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak.

2.2.1.2 Pengurus
Pengurus dipilih dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota pengurus dicantumkan dalam Akta Pendirian. Pengurus bertugas

a. Mengelola koperasi dan usahanya

b. Mengajukan rancangan rencan kerja serta rancangan rencana anggaran pendapatan dan belanja kerja.

c. Menyelenggarakan rapat anggota

d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelanksanaan tugas.

Dalam mengelola koperasi, pengurus selaku kuasa rapat anggota melakukan kegiatan semata-mata untuk kepentingan dan kemanfaatan koperasi beserta anggotanya sesuai dengan keputusan rapat anggota.

2.2.1.3 Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Pengawas bertanggung jawab kepada rapat anggota. Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat sebagai anggota pengawas ditentukan dalam Anggaran Dasar.

Pengawas bertugas
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi

b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya

2.2.2 Modal Koperasi
Modal Koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.

Modal sendiri dapat berasal dari

a. Simpanan Pokok

b. Simpanan Wajib

c. Dana Cadangan

d. Hibah

Modal Pinjaman dapat berasal dari

a. Anggota

b. Koperasi Lainya dan atau anggotanya

c. Bank dan Lembaga keuangan lainya

d. Sumber lain yang sah

Modal Koperasi yang berasal dari penyetoran anggota dapat berbentuk:

a. Simpanan pokok

b. Simpananan Wajib

c. Simpanan Suka rela

Simpanan Pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya yang harus disetorkan pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayar oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiga bulan.
Simpanan sukarela yaitu suatu jumlah tertentu dalam nilai uang yang diserahkan oleh anggota atau bukan anggota kepada koperasi atas kehendak sendiri sebagai simpanan.

2.3 Konsep Dasar basis data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. karena dari penggolahan dat tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

Dari hal tersebut maka sebelum mendefinisikan basis data lebih baiknya kita mengetahui apa itu data atau informasi. Data merupakan fakta-fakta mengenai suatu objek orang maupun objek benda yang lain. Selain itu data dapat dinyatakan dengan nilai. Sedangkan informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang lebih berarti.

2.3.1 Definisi Basis data

Basis data dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan data atau file yang mempunyai kaitan atau hubungan data yang satu atau file yang satu dengan file yang lain sehingga membentuk bangunan data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa perlu suatu kerangkapan data.

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan data mempunyai beberapa kriteria yang penting yaitu:

bersifat data oriented

1. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi

2. Dapat berkembang dengan mudah

3. Dapat memenuhi sistem-sistem yang baru

4. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda

5. Meminimalkan redundancy atau kerangkanpan data.

2.3.2 Kegunaan basis data

Penyusunan basis data digunakan untuk masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

1. Redudancy dan Inkonsistensi

Redudancy adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.

2. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar teresbut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

4. Masalah keamanan  (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.

5. Masalah kesatuan ( Integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.

6. Masalah kebesan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.
2.4 Tentang DFD

Perancangan sistem adalah suatu fase dimana diperlukan suatu keahlian perancanaan untuk elemen elemen komputer yang akan menggunakan sistem baru. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem yaitu pemilihan peralatan dan terprogram komputer untuk sistem yang baru.

Ada beberapa alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu Batasan System (System Boundary), DFD (Data Flow Diagaram), Kamus Data (Data Dictionary), Diagram kontek (Context Diagram), Daftar kejadian (Event List), Spesifikasi proses (Process Spesification) dan model data entity relationship.

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu bagan yang digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Pendekatan terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar dan memecahnya menjadi lebih terinci. 

Diagram arus data yang pertama kali digambar adalah context diagram. Suatu context diagram selalu mengandung hanya satu proses saja, proses ini mewakili dari seluruh sistem. Context diagram ini menggambarkan hubungan antara masukan dan keluaran antara sistem dengan dunia luarnya. Dari context diagram itu kita dapat menyusun diagram arus data untuk level 0. Dan dari diagram arus data level 0 ini dapat disusun diagram arus data level 1 dari masing masing proses yang disebutkan pada diagram arus data level 0.

2.5 Mengenal Delphi

Borland mengeluarkan Delphi dalam tiga edisi, yaitu Enterprise Edition, Professional Edition dan Personal Edition. Enterprise Edition merupakan versi yang paling lengkap dibandingkan dengan dua versi lainya.

2.5.1 IDE Delphi

Seperti layaknya software visual programming lain, Delphi juga mempunyai IDE (Integrated Development Environment) atau lingkungan pengembangan sendiri. Pada IDE terdapat berbagai fasilitas untuk melakukan desain, coding maupun debugging. IDE Delphi terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu Main Window, Component Palette, Toolbar, Object TreeView, Code Explorer, Object Inspector, Form Designer dan Code Editor.
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Gambar 2.1 IDE Delphi

2.5.2 Component Palette

Component Palette merupakan bagian yang digunakan untuk meletakkan berbagai komponen yang sesuai dengan kategorinya. Misalnya komponen yang digunakan untuk aplikasi yang menggunakan Borland Database Engine (BDE) akan diletakkan pada page BDE, atau komponen yang digunakan untuk aplikasi yang membutuhkan interbase akan diletakkan pada page Interbase dan Interbase Admin.

2.5.3 Object Inspector

Object Inspector terdiri dari dua bagian, yaitu properties dan Events. Pada bagian Properties dapat diatur berbagai property dari object atau komponen yang akan digunakan. Misalnya menempatkan komponen Button pada form, dapat diganti property-nya.
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Gambar 2.2 Object Inspector Properties

Bagian kedua dari Object inspector adalah Events. Dibagian ini dapat diatur berbagai event yang diinginkan. Misalnya jika BtnSimpan diklik maka program akan melakukan penyimpanan ke Database.
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Gambar 2.3 Object Inspector Events
2.5.4 Code Explorer 

Pada jendela Code Explorer ini akan ditampilkan semua type, variable, dan routine yang didefinisikan pada unit. Selain itu juga ditampilkan semua unit yang terletak pada clausa uses. Untuk type yang kompleks seperti kelas, Code Explorer akan menampilkan semua informasi termasuk daftar field, properties dan method
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Gambar 2.3 Jendela Code Explorer

2.5.5  Code Editor

Code Editor digunakan untuk menuliskan semua kode dan memasukkan semua unit yang dipakai program. Pada bagian bawah Code Editor terdapat status bar yang terdiri dari tiga bagian. Bagian paling kiri berisi keterangan posisi kursor yang diinyatakan dalam baris dan kolom. Kolom kedua berisi tentang status kode program, apakah sudah mengalami perubahan atau belum. Keterangan Modified menandakan bahwa telah terjadi perubahan pada kode. Kolom paling kanan menandakan status tombol Insert pada keyboard.
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Gambar 2.4 Jendela Code Editor

